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ABSTRAK 
Persimpangan adalah bagian dari ruas jalan dimana arus dari berbagai arah atau 

jurusan bertemu. Itulah sebabnya di persimpangan terjadi antar arus dari jurusan yang 
berlawanan dan saling memotong sehingga mengakibatkan terjadinya kemacetan di 
sepanjang lengan simpang. Analisa simpang tak bersinyal itu kemacetannya dapat di 
kurangi dengan memisalkan pemasangan rambu lalu lintas, pelebaran badan jalan, 
pembuatan pulau pada persimpangan. Salah satu masalah yang perlu diperhatikan 
adalah persimpangan. Kinerja jalan harus memperhitungkan tundaan akibat adanya 
simpang, baik itu simpang bersinyal maupun simpang tak bersinyal. Pengambilan data 
volume lalulintas dilakukan selama 7 hari (31 Agustus 2020 s/d 06 September 2020). 
Kemudian untuk mengetahui kinerja simpang tak bersinyal pada persimpangan jalan 
Meranti dan jalan Merbau maka dilakukan analisa volume lalulintas pada persimpangan 
tersebut pada jam puncak tertinggi dari semua data dan didapat nilai volume puncak 
yang telah dikalikan dengan nilai emp yaitu 697 smp/jam. Kemudian setelah di analisis, 
didapat pula nilai kapasitas yang ada di persimpangan tersebut berjumlah 3532 smp/jam. 
Selanjutnya analisa nilai derajat kejenuhan (DS) dan didapat hasil DS berjumlah 0,2. 
Kemudian analisis peluang antrian dan didapat hasil peluang antrian berkisar 2,71% - 
9,01%. Dapat disimpulkan bahwa dengan nilai derajat kejenuhan tersebut masih dibawah 
kapasitas itu sendiri atau bisa dikatakan masih dalam kapasitas normal. 
  
Kata Kunci: Persimpangan, lalu lintas, kapasitas, tundaan, derajat kejenuhan. 
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Analysis Of The Unsignalized Intersection At Meranti Road 
– Merbau Road In Medan City (Case Study) 

 
ABSTRAK 

The intersection is part of the roads where the flows from different direction or 
department met. That is why the intersection occurs between the current of the majors 
opposite and each other cut, resulting in the occurrence of congestion in all arms of the 
intersection. Analysis of the unsignalized intersection that gridlock can be reduced with 
the exemplified installation of traffic signs, widening the road, making the island at the 
intersection. One of the problems that need to be considered is the intersection. The 
performance of the road should take into account the delay due to the presence of the 
intersection, both signalized intersection and unsignalized intersection. Data collection 
traffic volume is carried out for 7 days (August 31, 2020 s/d 06 July 2020). Then to 
determine the performance of the unsignalized intersection at the intersection of Meranti 
road and Merbau road then performed analysis of traffic volume at that intersection in the 
peak hour the highest of all the data and obtained the value of the peak volume that has 
been multiplied by the value of the emp, namely 697 smp/hour. Then after the analysis, 
obtained also the value of the existing capacity at the intersection of the numbered 3532 
smp/hour. Further analysis of the value of degree of saturation (DS) and the results 
obtained from the DS amounts to 0,2. Then the analysis of the opportunities of the queue 
and the results obtained from the opportunity queue ranges from 2,71% - of 9.01%. It can 
be concluded that with the degree of saturation is still below the capacity itself or can be 
said to be still in the normal capacity.  
 
Keywords: Intersection, traffic, capacity, delay, degree of saturation. 
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PENDAHULUAN 
Dengan makin meningkatnya 

pertumbuhan lalu lintas di negara 
berkembang termasuk Indonesia 
menimbulkan beberapa masalah lalu 
lintas karena fasilitas yang di berikan 
belum dapat mengimbangi 
pertumbuhan lalu lintas. Salah satu 
masalah yang perlu di perhatikan 
adalah persimpangan. 
Persimpangan adalah bagian dari 
ruas jalan dimana arus dari berbagai 
arah atau jurusan bertemu. Itulah 
sebabnya di persimpangan terjadi 
antar arus dari jurusan yang 
berlawanan dan saling memotong 
sehingga mengakibatkan terjadinya 
kemacetan di sepanjang lengan 
simpang. 

Berkurangnya lebar refektif dari 
ruas jalan serta konflik yang terjadi 
pada persimpangan yang 
mengakibatkan kemacetan pada 
lengan persimpangan, memerlukan 
analisa kerja simpang tersebut 
berdasarkan ukuran-ukuran. Dari 
analisis diharapkan kinerja simpang 
tak bersinyal di Jalan Meranti –Jalan 
Merbau, kita bisa merencanakan 
solusi agar didaerah simpang tak 
bersinyal itu kemacetannya dapat 
dikurangi dengan memisalkan 
pemasangan rambu lalu lintas, 
pelebaran badan jalan atau 
penggunaan lampu lalu lintas 
pengatur simpang. Salah satu 
bagian jalan raya yang dianggap 
perlu dievaluasi adalah 
persimpangan. Analisis kapasitas 
dan evaluasi pada persimpangan 
merupakan hal yang penting dalam 
menilai karakteristik dan seberapa 
besar tingkat pelayanan dari 
persimpangan tersebut. (Sukirman, 
1994). 

Analisa simpang tak bersinyal 
itu kemacetannya dapat di kurangi 
dengan memisalkan pemasangan 
rambu lalu lintas, pelebaran badan 
jalan, pembuatan pulau pada 
persimpangan. Salah satu masalah 
yang perlu diperhatikan adalah 
persimpangan. Kinerja jalan harus 
memperhitungkan tundaan akibat 
adanya simpang, baik itu simpang 
bersinyal maupun simpang tak 
bersinyal. 

Dengan demikian adanya 
penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kapasitas (C) simpang 
yang ditinjau. Selain itu  mengetahui 
derajat kejenuhan (DS) pada 
simpang tersebut. Dan  peluang 
antrian yang terjadi pada 
persimpangan tersebut. 

 
METODE PENELITIAN 
Diagram alir penelitian digunakan 
sebagai dasar pelaksanaan 
penelitian serta untuk 
mempermudah penelitian tersebut. 
Diagram alir penelitian dapat dilihat 
pada Gambar 3.1. 
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Gambar. 1.1 Diagram Alir Penelitian 

Penelitian terhadap 
persimpangan pada Jalan Meranti - 
Jalan Merbau ini adalah untuk 
mengetahui penyebab kemacetan di 
persimpangan tersebut.Maka data 
yang di pakai dalam pembahasan 
adalah hasil dari survei observasi 
jaringan dan analisis perhitungan.  

Sebelum melakukan survei 
penelitian, perlu terlebih dahulu 
direncanakan hal-hal apa saja yang 
harus dikerjakan sejak dari 
perencanaan data yang akan diambil 
di lapangan, jenis survei yang akan 
dilakukan, penentuan lokasi survei, 
waktu pelaksanaan survei, peralatan 
survei dan jumlah pengamatan. 
Pengumpulan data ini dilakukan di 
persimpangan jalan yang akan 
diteliti yaitu persimpangan pada 
Jalan Meranti - Jalan Merbau. Survei 
volume lalulintas dilakukan pada 
persimpangan jalan yang dianggap 
mewakili volume yang akan ditinjau. 
Sumber data yang diambil berupa:  

Data Primer yang didapat 
melalui pengumpulan data yang 
dilakukan adalah teknik observasi 
yaitu suatu cara pengumpulan data 
melalui pengamatan dan pencatatan 
segala yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaannya 
dapat dilakukan secara langsung 
pada tempat dimana suatu peristiwa 
atau kejadian terjadi. Adapun alat 
yang digunakan dalam pengamatan 
ini yaitu peralatan manual, untuk 
yang paling sederhana yaitu dengan 
mencatat lembar formulir survei. 
Data yang dikumpulkan antara lain:  
1. Data volume lalulintas disetiap 
kaki persimpangan pada jam sibuk 
(Peak Hour).  
2. Data geometrik persimpangan.  
3. Data Kondisi Lingkungan. 
Adapun klasifikasi kendaraan yang 
melintas di persimpangan jalan 
tersebut, yaitu: Kendaraan Ringan  
(LV)  : Mobil penumpang danTruk 
kecil Sepeda Motor  
(MC)  : Sepeda motor 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil survei yang dilakukan 
di lokasi penelitian maka didapatkan 
data geometrik untuk simpang Jalan 
Meranti – Jalan Merbau dapat 
diketahui bahwa kondisi lingkungan 
disekitar simpang termasuk tipe 
komersil, sesuai dengan MKJI 1997. 
Areal komersil adalah keadaan 
lingkungan dimana pada lokasi 
tersebut terdapat pertokoan dan 
rumah makan. 

Data volume dan jam puncak 
yang dikumpulkan dari lapangan 
dilakukan selama tujuh hari (hari 
Senin s/d hari Minggu). Untuk 
keperluan perhitungan digunakan 
data yang memiliki volume dan jam 
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puncak tertinggi diantara periode 
jam sibuk dari ketujuh hari tersebut. 
Pada perhitungan analisis simpang 
ini digunakan metode (MKJI, 1997) 
untuk menentukan perilaku lalu 
lintas. 

Digunakan data pada hari 
Senin, 31 Agustus 2020 periode jam 
puncak sore (17.00 -18.00). Data ini 
dianggap mewakili data-data lainnya 
dikarenakan peneliti memakai 
persamaan yang sama dan 
dikarenakan data ini termasuk 
volume arus lalulintas tertinggi (jam 
puncak tertinggi).  
Kota   : Kota Medan  
Provinsi  : Sumatera Utara  
Hari   : Senin, 31 Agustus 
2020  
Jumlah Penduduk  : 2.279.894 
(Sumber Badan Pusat Statistik 
Medan)  
Periode   : Jam Puncak 
Sore (17.00 -18.00)  
Nama Simpang  : 
Persimpangan Jalan Meranti – Jalan 
Merbau.  

Selanjutnya data volume 
lalulintas jam puncak pada hari 
Senin periode jam puncak tertinggi ( 
17.00 – 18.00 ) dihitung dengan 
menggunakan faktor emp yaitu pada 
sepeda motor atau MC dikalikan 
dengan 0,5 dan faktor emp dari 
kendaraan ringan atau LV dikalikan 
dengan 1,0. Kemudian dapat dilihat 
pada Tabel 4.1.  
Tabel 4.1: Data volume lalulintas 
pada jalan Meranti periode 17.00-
18.00. 

 
Kemudian dengan 

menggunakan Pers. 2.1 didapat 
persentase kendaraan pada periode 
jam puncak tertinggi.  
MC = (390/697) x 100% = 56%  
LV = (307/697) x 100% = 44% 
Kemudian menghitung nilai rasio 
belok pada jalan utama (QMA) dan 
jalan minor (QMI). Rasio jalan utama 
total (QMA)  
Belok kiri (LT) = MC + LV + HV  
  = 45 + 45 + 0  
  = 90 smp/jam  
Belok kanan (RT) = MC + LV + HV  
  = 41 + 60 + 0  
  = 101 smp/jam 
Rasio jalan minor total (QMI)  
Arah Barat  
Belok kiri (LT) = MC + LV + HV  
  = 45 + 6 + 0  
  = 51 smp/jam  
Arah Timur  
Belok kanan (RT) = MC + LV + HV  
  = 27 + 25 + 0  
  = 52 smp/jam  
Arah Barat+Arah Timur 
= 51+52 = 103 smp/jam 
Selanjutnya menghitung nilai total 
rasio arus atau volume lalulintas 
pada jalan utama dan jalan minor 
untuk masing masing gerakan.  
QST   = QMC + QLV + QHV  
  = 232 + 171 + 0  
  = 403 smp/jam  
QLT  = QMC + QLV + QHV  
  = 90 + 51 + 0  
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  = 141 smp/jam  
QRT   = QMC + QLV + QHV  
  = 68 + 85 + 0  
  = 153 smp/jam  
QTotal  = QST + QLT + QRT  
  = 403 + 141 + 153  
  = 697 smp/jam  
Kemudian menghitung nilai rasio 
arus jalan minor (PMI).  
PMI  = QMI / QTotal  
 = 103 / 697 
  = 0,15  
Kemudian menghitung nilai rasio 
belok kiri total (PLT) dan rasio belok 
kanan total (PRT).  
PLT  = QLT / QTotal  
 = 141 / 697 
 = 0,20  
PRT  = QRT / QTotal  
 = 153 / 697  
 = 0,22 
Lebar Pendekat dan Tipe Simpang  
Lebar pendekat jalan utama  
Wu = 6,5 m  
Lebar pendekat jalan minor  
Wb = 2,5 m  
Wt = 2,5 m  
Lebar rata-rata pendekat  
W1  = (Wu + Wb + Wt)/3  
 = (6,5 + 2,5 + 2,5)/3  
 = 3,83 m 
Analisis Kapasitas (C)  

a. Kapasitas Dasar (Co) Tipe 
simpang sesuai pada Tabel 
2.4 ialah tipe IT = 422 dan 
diperoleh kapasitas dasar 
(Co) untuk persimpangan 
yaitu 2900 smp/jam.  

b. Faktor Penyesuian Lebar 
Pendekat (Fw) Dengan 
menggunakan Pers pada 
Tabel 2.5 maka didapat hasil: 
Fw = 0,7 + (0,0866 x 3,83) = 
1,03  

c. Faktor penyesuaian median 
jalan utama (Fm) Nilai Fm 
sesuai dengan Tabel 2.6 
didapat 1,0.  

d. Faktor penyesuaian ukuran 
kota (Fcs) Jumlah penduduk 
kota medan yang didapat 
pada data terakhir Badan 
Pusat Statistik ialah 
2.279.894. Maka sesuai 
dengan tabel 2.7 diperoleh 
nilai Fcs sebesar 1,0.  

e. Faktor penyesuaian tipe 
lingkungan jalan, hambatan 
samping dan kendaraan tak 
bermotor (FRSU) 
Sesuai dengan Tabel 2.8 
dengan kelas tipe lingkungan 
yaitu daerah pemukiman, 
hambatan samping yang 
rendah dan tidak adanya nilai 
rasio kendaraan maka 
didapat nilai FRSU ialah 
0,98.  

f. Faktor penyesuaian belok kiri 
(FLT) 
FLT  = 0,84 + 1,61 PLT  
 = 0,84 + (1,61x 0,20)  
 = 1,16  

g. Faktor Penyesuaian Belok 
kanan (FRT) Sesuai dengan 
Gambar 2.4 dengan kondisi 4 
lengan didapat FRT sebesar 
1,0.  

h. Faktor penyesuaian arus 
jalan minor (FMI) Dengan 
persamaan yang ada pada 
Tabel 2.9, maka didapat 
hasil:  
FMI  = 1,19 x 0,152 - 1,19 
x 0,15 + 1,19 
 = 1,04  
Selanjutnya setelah 
menghitung faktor tersebut 
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maka dengan menggunakan 
Pers 2.9 didapat hasil:  
C  = 2900 x 1,03 x 1,0 x 
1,0 x 0,98 x 1,16 x 1,0 x 1,04  
 = 3532 smp/jam 

Analisis Derajat Kejenuhan  
Derajat kejenuhan (DS) simpang tak 
bersinyal ini pada jam puncak 
tertinggi dihitung dengan Pers 2.12 
maka didapat hasil sebagai berikut:  
DS  = 697 / 3532  
 = 0,20  

Hal ini, menunjukan bahwa 
volume lalu lintas pada simpang 
yang bersangkutan hanya mencapai 
0,2% atau masih dibawah volume 
kapasitas dari simpang itu sendiri. 
Maka dari itu jika ditinjau dari derajat 
kejenuhannya tidak terlalu 
berpengaruh atau masih dalam 
kapasitas normal. 
Analisis Tundaan  
a. Tundaan lalulintas simpang 

(DTI) Dengan menggunakan 
Pers 2.13 maka didapat hasil:  

DTI  = 2 + 8,2078 x 0,2 – (1-0,2) x  
    2 52  
 = 2,04 det/smp  
b. Tundaan lalulintas jalan utama 

(DTMA) Dengan menggunakan 
Pers 2.15 maka didapat hasil:  

DTMA  = 1,8 + 5,8234 x 0,2 – (1-0,2)  
     x 1,8  
 = 1,52 det/smp  
c. Tundaan lalulintas jalan minor 

(DTMI) Dengan menggunakan 
Pers 2.17 maka didapat hasil:  

DTMI  = (697x2,04) – (101x1,52) /  
    103  
 = 12,31 det/smp  
d. Tundaan Geometrik simpang 

(DG) Dengan menggunakan 
Pers 2.18 maka didapat hasil:  

DG  = (1-0,2) x (0,42x6+(1- 
    0,42)x3) + 0,2 x 4  

 = 4,21  
e. Tundaan simpang (D) Dengan 

menggunakan Pers 2.19 maka 
didapat hasil:  

D  = 4,21 + 2,04  
 = 6,25 det/smp 
Analisis Peluang Antrian  
Untuk mendapatkan nilai peluang 
antrian, maka digunakan Pers. 2.20 
dan Pers. 2.21 dan didapat hasil:  
Batas Bawah  
QP%  = 9,02 x 0,2 + 20,66 x 0,22 +  
    10,49 x 0,23  
 = 2,71%  
Batas Atas  
QP%  = 47,71 x 0,2 – 24,68 x 0,22 
+  
    56,47 x 0,23  
 = 9,01% 4.4.  
Hasil Analisa  

Dari hasil analisa maka 
didapatkan nilai kapasitas (C) 
sebesar 3532 smp/jam, nilai arus 
lalulintas total (QTotal) sebesar 697 
smp/jam, nilai tundaan simpang (D) 
6,25 det/smp dan hasil dari derajat 
kejenuhan (DS) 0,2. Dapat 
disimpulkan bahwa dengan nilai 
derajat kejenuhan tersebut masih 
dibawah kapasitas itu sendiri atau 
bisa dikatakan masih dalam 
kapasitas normal. 
 
KESIMPULAN 

Dari studi analisis kinerja 
simpang tak bersinyal studi kasus 
(jalan Meranti – jalan Merbau ) dapat 
disimpulkan bahwa Kapasitas (C) 
simpang tersebut sebesar 3532 
smp/jam.  

Nilai Derajat Kejenuhan (DS) 
pada simpang sebesar 0,2 dan 
menunjukan bahwa volume lalulintas 
pada simpang yang bersangkutan 
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masih dibawah volume kapasitas 
dari simpang itu sendiri. 

 Dari hasil yang didapat, nilai 
tundaan simpang yaitu sebesar 6,25 
det/smp dan didapat nilai peluang 
antrian yaitu berkisar pada 2,71% - 
9,01% atau dapat disimpulkan nilai 
tundaan tersebut masih dalam 
kategori rendah. 
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